BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah implementasi peran budaya kerja

ASN pada BPBD DKI Jakarta terbukti secara signifikan berpengaruh terhadap

kinerja ASN BPBD DKI Jakarta, meskipun terdapat beberapa permasalahan

yang dihadapi yang dapat disimpulkan sebagai berikut :

a.

Integritas Sebagai Fondasi Kinerja: Implementasi budaya kerja
berintegritas di BPBD DKI Jakarta menjadi landasan penting dalam
menciptakan lingkungan kerja yang Kkonsisten, jujur, dan
bertanggung jawab. Dengan adanya pelatihan rutin dan pengawasan
yang ketat, prinsip integritas dapat diterapkan secara konsisten di
seluruh tingkatan organisasi. Namun, tantangan seperti tekanan
eksternal dan kelemahan dalam kepemimpinan masih perlu diatasi

untuk menjaga integritas dalam jangka panjang.

Kolaborasi untuk Efektivitas dan Efisiensi: Budaya kerja
kolaboratif terbukti mendukung berbagai aspek kinerja, seperti
kualitas, kuantitas, dan efektivitas di BPBD DKI Jakarta. Kerjasama
antar unit dan dengan pihak eksternal sangat vital dalam
penanggulangan bencana yang efektif. Meski begitu, masih
diperlukan upaya perbaikan dalam harmonisasi dan komunikasi antar

unit untuk meningkatkan sinergi dalam organisasi.

Akuntabilitas dalam Meningkatkan Kualitas Kerja: Budaya
kerja yang akuntabel di BPBD DKI Jakarta menjamin bahwa setiap

pegawai bertanggung jawab atas tugas mereka. Dengan sistem
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evaluasi kinerja yang transparan serta pelatihan dan transparansi
anggaran, akuntabilitas mendorong peningkatan kualitas, ketepatan
waktu, dan efektivitas kerja. Hal ini juga mempromosikan

kemandirian di kalangan pegawai.

d. Inovasi Sebagai Penggerak Kinerja: Inovasi menjadi faktor kunci
dalam meningkatkan kinerja ASN di BPBD DKI Jakarta.
Lingkungan kerja yang mendukung kreativitas serta pemanfaatan
teknologi modern memungkinkan pegawai untuk bekerja lebih
efisien dan efektif. Inovasi dalam manajemen data, edukasi bencana,
dan pengambilan keputusan berbasis data turut berkontribusi
terhadap peningkatan kuantitas, ketepatan waktu, dan efektivitas

kerja.

e. Keadilan Mendorong Motivasi dan Disiplin: Keadilan dalam
budaya kerja BPBD DKI Jakarta memastikan bahwa setiap pegawai
diperlakukan secara adil dan setara, yang berdampak positif pada
motivasi dan disiplin kerja. Dengan adanya keadilan dalam
distribusi tugas, kesempatan pengembangan karier, serta akses
terhadap informasi dan pelatihan yang inklusif, lingkungan kerja

yang harmonis dan produktif dapat terwujud.

B. Saran
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian peran budaya kerja dalam
meningkatkan kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) di Badan Penanggulangan
Bencana Daerah (BPBD) DKI Jakarta, berikut adalah beberapa saran yang
dapat diberikan:
a. Memperkuat budaya kerja Berintegritas : BPBD DKI Jakarta perlu
terus mendorong pelatihan rutin dan pengawasan ketat untuk

memastikan bahwa setiap pegawai memahami dan menerapkan prinsip-
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prinsip integritas dalam setiap tindakan mereka. Lalu kepemimpinan
yang baik sangat krusial untuk menanamkan nilai-nilai etika dan
profesionalisme, sehingga setiap pegawai dapat bekerja dengan jujur
dan bertanggung jawab. Menjaga konsistensi dalam penerapan prinsip-
prinsip integritas di semua tingkatan organisasi akan menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif dan meningkatkan produktivitas.
Namun, penting juga untuk mengatasi kelemahan dalam kepemimpinan
yang kurang tegas, yang dapat mempengaruhi integritas pegawai dan
menimbulkan ketimpangan dalam penegakan disiplin dan prosedur.

. Memperkuat budaya kerja Kolaboratif : sangat penting untuk
meningkatkan kinerja ASN di BPBD DKI Jakarta. Mendorong
kerjasama yang baik antar pegawai dan pihak eksternal akan
meningkatkan efektivitas penanggulangan bencana. Untuk itu, rapat
koordinasi rutin dan komunikasi terbuka sangat diperlukan untuk
memastikan harmonisasi antar unit kerja dan meningkatkan kompetensi
pegawai. Kolaborasi dengan komunitas lokal, lembaga pendidikan,
media, dan instansi lain juga sangat penting untuk meningkatkan
kesadaran dan efektivitas dalam respons bencana. Namun, perlu
diperhatikan adanya gap komunikasi akibat perpindahan gedung yang
perlu segera diatasi untuk memastikan harmonisasi yang lebih baik.

Memperkuat budaya kerja Akuntabel : penting bagi BPBD DKI
Jakarta untuk menerapkan sistem evaluasi kinerja yang transparan dan
adil. Pelatihan yang berkelanjutan dan transparansi dalam pengelolaan
anggaran juga sangat penting untuk memastikan setiap pegawai
bertanggung jawab atas tugas mereka. Prosedur standar yang ketat dan
laporan operasional yang rinci harus diterapkan untuk memastikan
bahwa setiap langkah pekerjaan dapat dipertanggungjawabkan. Selain

itu, pemimpin perlu meningkatkan kesadaran diri dan tanggung jawab

138



pribadi di kalangan pegawai untuk mengatasi ketimpangan beban kerja
yang mungkin terjadi.

d. Budaya kerja Inovatif perlu terus didorong : Lingkungan yang
mendukung kreativitas dan penggunaan teknologi digital akan
meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam penanggulangan bencana.
Penggunaan teknologi dalam manajemen data dan edukasi bencana
tidak hanya meningkatkan produktivitas tetapi juga kualitas kerja.
Penerapan inovasi dalam manajemen data dan proses administrasi akan
meningkatkan ketepatan waktu dan efektivitas kerja. Inovasi juga
mendukung kemandirian pegawai dengan memberikan ruang untuk
bereksperimen dan belajar dari pengalaman mereka sendiri.

e. Memperkuat budaya kerja Berkeadilan : sangat penting untuk
memastikan setiap pegawai diperlakukan secara adil dan setara.
Kebijakan promosi dan pengembangan karier yang adil, serta akses
informasi dan pelatthan yang inklusif harus diterapkan untuk
meningkatkan kualitas kerja. Distribusi tugas yang adil akan
meningkatkan motivasi dan efisiensi kerja. Keberadaan program-
program untuk meminimalisir gap antar unit sangat diperlukan untuk
menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan produktif. Keadilan
juga mendorong kemandirian pegawai, dengan setiap individu merasa
dihargai dan termotivasi untuk bekerja secara mandiri.

Dengan mengimplementasikan saran-saran tersebut, diharapkan BPBD
DKI Jakarta dapat meningkatkan kinerja ASN secara keseluruhan, mencapai
efektivitas organisasi yang lebih tinggi, dan memberikan pelayanan terbaik
kepada masyarakat sesuai dengan regulasi dan prinsip-prinsip yang telah

ditetapkan.
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